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Abstract

Discourse is the highest unit of language. Discourse has two elements, namely cohesion and coherence.
These two elements are important so that the discourse can be understood by the readers easily. The discourse used
in this research was Japanese folklores with the theme of spring, entitled Momotarou, Hanasakajiji, and Kintarou.
The research aims to describe the cohesion and coherence in these three Japanese folklores. The researcher used a
qualitative method in this research. The theories used to answer the two problems in this research were Halliday's
and Hassan's in Sumarlam (2008) and Mulyana's (2005) theories. In this research, 28 data of cohesion are found.
It consists of 23 data of grammatical cohesion and 5 data of lexical cohesion. The types of grammatical cohesion
found in this research are reference, substitution, and conjunction. The reference found in this research is 8 data,
which are demonstrative pronoun reference and persona pronoun reference. The substitution found in this research
is 6 data, which are phrase substitution and noun substitution. The conjunction found in this research is 9 data,
which are conjunction that states the cause and effect, the row of a case, and denial. Then, the lexical cohesion
found in this research is repetition with 5 data. Furthermore, the coherence found in this research is 5 data. It
consists of 1 data of mean-result relations, 2 data of causal relations, 1 data of background-conclusion relations,
and 1 data of term-result relations.
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sebagai alat komunikasi dapat disampaikan melalui tulisan

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi. Kridalaksana (1982:17) yang berpendapat
bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer
yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa

atau lisan. Dalam bahasa, tataran tertinggi suatu hirarki
gramatikal adalah wacana. Hal ini selaras dengan pendapat
Chaer (2014:267) yang menekankan bahwa wacana
merupakan satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam
hirarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi
dan terbesar.
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Bahasa yang berisi bentuk dan makna, merupakan
hubungan dalam wacana. Seperti yang disebutkan Tarigan
(1987:92), hubungan dalam wacana dibagi menjadi dua,
yaitu hubungan bentuk atau kohesi dan hubungan makna
koherensi. Kedua hubungan ini merupakan unsur yang
penting dalam pembentukan wacana. Jika suatu wacana
kohesif maka pembaca akan dengan mudah menangkap isi
dari wacana tersebut. Begitu pula dengan wacana yang
koheren, pembaca akan mudah menangkap makna dari
keseluruhan wancana apabila wacana tersebut koheren.

Kohesi merupakan wadah kalimat-kalimat yang
disusun secara padu dan utuh. Halliday dan Hassan dalam
Sumarlam (2008:23) membagi kohesi menjadi dua unsur,
yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Unsur kohesi
leksikal terdiri dari referensi, subsitusi, elipsis, dan
konjungsi. Kemudian kohesi leksikal terdiri atas repetisi,
sinonim, antonim, dan hiponim. Berikut contoh kalimat
yang kohesif.

Saya dan paman masuk ke warung kopi. Paman

memesan kopi susu. Saya juga mau satu. Keinginan

kami rupanya sama.

Kalimat di atas merupakan kalimat yang kohesif
karena terdapat salah satu unsur kohesi subsitusi dalam
kalimat tersebut. Kata yang mencerminkan unsur kohesi
subsitusi adalah kata kopi susu, satu dan saya. Kata satu,
merujuk pada kopi susu yang dipesan oleh paman.
Kemudian kata sama merujuk pada kata satu dan kopi
susu. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa kohesif
memang penting agar pesan yang disampaikan runtut dan
pembaca dapat memahami dengan baik. Wacana yang
kohesif dan koheren tentu diperlukan dalam memahami
wacana.

Wacana yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan salah satu hasil
karsa budaya dari sekelompok masyarakat dan menjadi
ciri khas dari kelompok masyarakat tersebut. Cerita rakyat
disebarkan dari mulut ke mulut dan dari generasi ke
generasi. Sehingga terdapat variasi dan versi lebih dari
satu macam. Oleh karena itu setiap versi dari cerita rakyat
baiknya memiliki unsur kohesi dan koherensi agar menjadi
suatu wacana yang utuh.

Cerita rakyat di Indonesia antara lain timun mas,
keong mas, bawang merah dan bawang putih. Cerita
Momotarou, Kintarou, dan lain sebagainya. Dalam
penelitian ini menggunakan tiga sumber data cerita rakyat
Ketiga cerita rakyat Jepang ini memiliki kesamaan yaitu
cerita rakyat dengan latar waktu musim semi. Cerita
nenek yang bertetangga. Dua pasang kakek nenek ini
memiliki karakater yang berbeda dan mempengaruhi apa
yang diperbuat dan mendapatkan ganjaran atas perbuatan

mereka. Sehingga dalam dongeng ini dapat dipetik
pembelajaran kehidupan untuk semua manusia. Contoh

berikut.
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“Sungguh kejam!” kata kakek yang jujur di depan

gundukan tanah tempat Shiro si anjing putih dikubur.

Kemudian kakek melihat sebuah pohon tumbuh di

depan mata kepalanya.

Adegan ini menjelaskan ketika kakek mendapati
kuburan Shiro yang telah di bunuh oleh kakek jahat. Di
depan gundukan tanah itu, kakek mengungkapkan
perasaannya. Dalam kedua kalimat tersebut, terdapat salah
satu unsur kohesi. Unsur kohesi tersebut ialah shousite
yang artinya kemudian. Unsur kohesi ini termasuk pada
unsur kohesi konjungsi pada kohesi gramatikal.

Pemilihan cerita rakyat Jepang bertemakan musim
semi dikarenakan musim semi identik dengan upacara
penerimaan ~ siswa baru dan mulainya aktifitas
pembelajaran maupun aktifitas di luar ruangan setelah
musim dingin. Musim semi juga identik dengan mekarnya
bunga sakura yang indah. Semua momen tersebut
menggambarkan lembaran baru yang ceria, hangat, dan
penuh semangat. Musim semi terjadi pada bulan Maret,
April dan Mei. Pada setiap bulan dapat diwakilkan dengan
satu cerita rakyat sehingga menginspirasi masyarakat
Jepang membuat  Kketiga cerita rakyat Jepang yang

Setiap tanggal 3 Maret diperingati sebagai hari momo
atau persik. Selain itu, bunga buah momo juga mekar pada
bulan maret sehingga menginspirasi masyarakat Jepang
untuk membuat cerita rakyat Momotarou. Cerita rakyat
Momotarou menceritakan tentang seorang nenek yang
menemukan buah momo(persik) berisi anak laki-laki.
Kintarou tumbuh dengan baik dalam pengasuhan kakek
dan nenek. Suatu ketika Momotarou pergi ke pulau raksasa
untuk mengalahkan raksasa agar tidak mengganggu
manusia lagi. Diperjalanan, Momotarou bertemu monyet,
anjing, dan burung pegar yang bersedia membantu
mengalahkan raksasa dengan syarat mereka harus makan
kibidango, bekal yang diberikan oleh nenek. Momotarou
dan kawan-kawannya pun mengalahkan raksasa dan
membuat mereka tidak mengganggu manusia lagi

Bulan April identik dengan mekarnya bunga sakura.

Cerita rakyat yang relevan dengan peristiwa tersebut
tentang kehidupan kakek nenek yang baik hati. Kakek
nenek baik tidak memiliki anak, tetapi memiliki anjing
putih bernama Shiro. Mereka juga memiliki tetangga yang
jahat. Setiap hari kakek baik dan Shiro pergi ke ladang.
Suatu hari, Shiro mengarahkan kakek ke sudut ladang dan
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menghentakkan kakinya. Kakek menggalinya dan muncul
banyak uang keping emas. Mereka berdua kembali ke
rumah dan memberitahu nenek. Kakek nenek baik menjadi
orang kaya baru. Kakek nenek jahat mengetahui penyebab
kakek baik tiba-tiba menjadi kaya segera meminjam Shiro.
Esok harinya kakek jahat memaksa Shiro pergi ke ladang.
Sesampainya di ladang, kakek jahat menyiksa Shiro
hingga ia memberontak. Kakek jahat mengira tanah yang
dipijak Shiro itulah berisi uang keping emas dan segera
menggalinya. Setelah digali, muncul bau yang tak sedap
dan sampah terus keluar dari lubang tersebut. Kakek jahat
marah dan langsung menjatuhkan pedang ke kepala Shiro.
Kakek baik mendapati Shiro mati tak berdaya segera
mengubur Shiro dan menandai kuburannya dengan
sebatang pohon. Batang tersebut secara ajaib tumbuh
menjadi pohon besar. Pohon tersebut dijadikan lesung oleh
kakek baik untuk menumbuk mochi kesukaan Shiro.
Ketika menumbuk nasi, nasi semakin banyak dan
memenuhi dapur. Kakek nenek jahat mengetahui hal itu
segera meminjam lesung dan mencoba melakukan hal
yang sama. Namun, nasi berubah menjadi sampah. Kakek
jahat merusak lesung hingga menyisakan debu. Kakek
baik yang mengetahuinya hanya bisa mengumpulkan abu
dan membawanya pulang. Kakek dan nenek pergi ke
ladang untuk menabur abu. Angin sepoi-sepoi membawa
abu terbang ke pohon dan memekarkan kuncup bunga.
Kakek terkejut dan senang mencobanya sekali lagi, dan
mekarlah bunga sakura. Kakek baik dijuluki kakek
pemekar bunga. Bangsawan pulang dari berburu tidak
sengaja melihat hal tersebut dan mengagumi kakek baik.
Bangsawan memberikan banyak hadiah untuk kakek baik.
Kakek jahat yang iri mencoba hal yang sama namun abu
mengenai mata bangsawan sehingga mereka dihukum
karena perbuatannya.

Terdapat perayaan untuk anak laki-laki pada bulan
Mei, yaitu Koinobori. Melalui perayaan ini diharapkan
anak laki-laki dapat tumbuh sehat dan kuat dalam
pertumbuhan fisik maupun kehidupan. Hal ini selaras
dengan cerita rakyat Kintarou yang mengisahkan tentang
anak laki-laki bernama Kintarou. la tinggal di hutan
bersama ibunya, Yaegiri. Kintarou adalah anak yang sehat
dan sangat kuat, sehari-hari ia bermain bersama binatang
di hutan. Permainan kesukaannya adalah sumo. la sangat
kuat hingga mengalahkan beruang. Semakin besar,
Kintarou senang berpetualang hingga 3 hari tidak pulang.
Ibu Yaegiri khawatir menangis selama 3 hari hingga
matanya bengkak. Kintarou menyesali perbuatannya dan
membawa ibunya pergi berobat ke onsen hakone. Setelah
itu Kintarou menjadi rajin bekerja dan pulang tepat waktu.
Suatu hari Kintarou dan ibunya bertemu dengan Panglima
dan prajuritnya. Bergulatlah Kintarou dan para prajurit.
Kintarou mengalahkan mereka. Panglima takjub dan
meminta Kintarou bergabung dengan prajurit istana. Ibu

Yaegiri mengijinkan Kintarou menjadi prajurit istana dan
namanya terkenal di seluruh negeri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu variasi penggunaan
penanda kohesi dan koherensi dalam tiga cerita rakyat

tema musim semi.

WACANA

Kridalaksana dalam Mulyana, (2005:6) menjelaskan
bahwa satuan lingual atau hirarki kebahasaan, kedudukan
wacana berada pada posisi paling besar dan tinggi. Hal ini
dikarenakan wacana sebagai satuan gramatikal sekaligus
objek kajian linguistik yang mengandung semua unsur
kebahasaan yang diperlukan dalam segala bentuk
komunikasi. Selain itu, Tarigan (1987:96) menjelaskan
bahwa wacana ialah sebuah bahasa yang paling lengkap,
lebih tinggi dari klausa dan kalimat, mempunyai kohesi
dan koherensi yang baik, mempunyai awal serta akhir
yang jelas, berkesinambungan dan bisa disampaikan
secara lisan dan tulisan. Dari kedua makna wacana
menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
wacana merupakan satuan gramatikal yang paling tinggi
dan mempunyai kohesi dan koherensi yang baik, terpadu,
berkesinambungan, dan dapat disampaikan dengan baik
secara lisan dan tulisan. Wacana yang baik adalah wacana
yang mempunyai kohesi dan koherensi yang baik. Kohesi
dan koherensi merupakan unsur yang terdapat pada
wacana.

KOHESI

Gutwinsky dalam Tarigan (1987:93) mendefinisikan
kohesi sebagai organisasi sintaktik yang merupakan
wadah kalimat-kalimat yang disusun secara padu dan
padat untuk menghasilkan tuturan. Hal ini berarti pula
bahwa kohesi adalah hubungan antarkalimat di dalam
sebuah wacana, baik dalam strata gramatikal maupun
dalam strata leksikal tertentu. Mulyana (2005:26)
menjelaskan bahwa kohesi dalam wacana diartikan
sebagai kepaduan bentuk yang secara struktural
membentuk ikatan sintaktikal. Konsep kohesi pada
dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya,
unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan
untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara
padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi termasuk dalam
aspek internal wacana. Berdasarkan beberapa pendapat
mengenai pengertian kohesi, dapat disimpulkan bahwa
konsep kohesi hubungan antar unsur wacana (kata dan
kalimat) memiliki keterpaduan secara sintaktis, baik strata
gramatikal dan strata leksikal. Halliday dan Hasan dalam
Sumarlam (2008:23) membedakan kohesi menjadi dua
macam, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.
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Kohesi gramatikal terdiri dari penanda referensi, subsitusi,
elipsis, dan konjungsi sedangkan kohesi leksikal terdiri
dari penanda sinonim, antonim, repetisi, dan hiponim.

KOHESI GRAMATIKAL

Penjelasan mengenai penanda kohesi gramatikal atau
bunpouteki kessokusei ( 3 3% [ &% B 14 ). Kohesi

gramatikal dibagi menjadi empat jenis, yaitu penanda
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi.

1. Referensi

Referensi menurut M. Ramlan dalam Mulyana
(2005:27) merupakan bagian kohesi gramatikal yang
berhubungan dengan pengunaan kata atau kelompok kata
untuk menunjuk kata atau satuan gramatikal lainnya.
Penunjukan yang referennya tidak bisa ditemukan di
dalam teks disebut dengan eksofora, sedangkan
penunjukan referen yang dapat ditemukan di dalam teks
disebut endofora. Referensi endofora dibagi menjadi dua
jenis, yaitu anafora dan katafora. Anafora merupakan
penunjukan yang dapat ditemukan di dalam teks dan
muncul sebelum teks, dan katafora merupakan penunjukan
yang dapat ditemukan di dalam teks dan muncul setelah
teks. Selain itu dalam referensi juga terdapat pronomina
demonstratif, dan pronomina persona.

a. Pronomina Demonstratif

Referensi pronomina demonstratif adalah kata

ganti penunjuk. Dalam bahasa Jepang pronomina

demonstratif ditandai dengan bentuk (Z. %. &) seperti
kore, sore, dan are yang merujuk pada benda yang
ditunjuk letaknya jauh dari pembicara atau lawan bicara.
Berikut contoh pronomina demonstratif dalam bahasa
Jepang.
OB I3 IC & > TRETFE WS D, 2D
8 Cigﬁf“%%ﬂ’)”’clﬂ%o

Gula sangat buruk untuk gigi.
mengetahui hal ini.

Siapapun

Dalam kalimat di atas kata kono (itu) mengacu
pada gula yang mempunyai efek buruk untuk kesehatan
gigi yang merupakan isi dari kalimat sebelumnya.
Sehingga kata kono (itu) termasuk unsur kohesi gramatikal
referensi endofora katafora pronomina demonstratif.

b. Pronomina Persona

Pronomina persona juga disebut dengan kata
ganti orang, dalam bahasa Jepang disebut dengan
ninshoudaimeishi ( AFRfX £ & ‘pronomina persona’),

meliputi pronomina persona pertama, pronomina persona
kedua, dan pronomina persona ketiga. Pronomina persona
pertama merujuk pada kata ganti orang pertama, contoh

dalam bahasa Indonesia adalah aku, kamu sedangkan
contoh dalam bahasa Jepang adalah watashi, boku, ore,
dan atashi. Kemudian terdapat pronomina persona kedua
yang merujuk pada kata ganti orang kedua. Contoh dalam
bahasa Indonesia adalah kamu, anda, sedangkan dalam
bahasa Jepang adalah anata, kimi, dan omae. Setelah itu
terdapat pronomina persona ketiga yang merujuk pada
kata ganti orang ketiga. Contoh dalam bahasa Indonesia
adalah dia dan ia, sedangkan dalam bahasa Jepang adalah
kare dan kanojo. Berikut adalah contoh dari pronomina
persona menggunakan Bahasa Jepang.

(B 7z I3FES Lz ffo T, |
Wah, kamu membawa tas yang keren ya.

Kata anata (kamu) pada kalimat di atas merupakan
referensi pronomina persona kata ganti orang kedua.

2. Subtitusi

Kridalaksana dalam Tarigan, (1987: 100) subsitusi
merupakan proses atau hasil penggantian unsur bahasa
oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar untuk
memperoleh unsur pembeda dalam wacana untuk
menjelaskan unsur tertentu. Subsitusi dibagi menjadi
empat jenis yaitu, subsitusi nomina, subsitusi verba,
subsitusi frasa, dan subsitusi Klausa.

Substitusi nomina merupakan penggantian unsur
satuan lingual nomina dengan unsur satuan lain yang
nomina juga. Substitusi verba merupakan penggantian
unsur satuan lingual verba dengan unsur lingua satuan lain
yang berkategori verba juga. Subsitusi frasa merupakan
penggantian unsur satuan lingual berupa kata atau frasa
dengan unsur lingua satuan lain yang berkategori frasa
juga. Subsitusi klausa merupakan penggantian unsur
satuan lingual berupa klausa dengan unsur lingua satuan
lain yang berkategori Klausa juga. Berikut ini adalah
contoh kalimat yang memiliki unsur substitusi bahasa
Jepang.

FAOREITHEANTT, AARIIEKEZSD Z &0

& Td,
Keluarga saya ada lima orang. Semuanya gemar
membaca buku.

Pada kalimat tersebut menceritakan tentang sebuah
keluarga yang beranggotakan lima orang dan kelima
anggota keluarga tersebut gemar membaca buku. Pada
kalimat pertama disebutkan gonin (lima orang) yang
disubtitusikan dengan kata minna (semua) pada kalimat
kedua.

3. Elipsis

Elipsis merupkan pelesapan atau peniadaan unsur
satuan lingual tertentu dan diperkirakan ujudnya dari
konteks bahasa atau konteks luar bahasa. Elipsis juga
disebut dengan penggantian nol (zero) atau sesuatu yang
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ada tetapi tidak diucapkan atau ditulis secara eksplisit.
Tujuan dilakukan elipsis agar bahasa yang digunakan
menjadi lebih singkat, padat, dan mudah dimengerti
dengan cepat. Unsur yang biasanya dilesapkan atau
dihilangkan adalah subjek dan predikat. Berikut ini contoh
penggunaan elipsis dalam kalimat bahasa Jepang.

AT 22V ELE, HELEHY ETO

Bu Sakura sudah pulang. Karena ada urusan.

Pada contoh kalimat di atas, di bagian kalimat kedua
terdapat kata yang memiliki unsur elipsis yaitu sakurasan
wa (Bu Sakura). Kata tersebut dihilangkan agar kalimat
menjadi efisien. Kalimat kedua memiliki kalimat asli
sakura san wa youji ga arimasunode ( karena Bu Sakura
ada urusan.)

4. Konjungsi

Konjungsi merupakan kata yang berfungsi untuk
penghubung kata dengan kata, frasa dengan frasa, kalimat
dengan kalimat, dan pragraf dengan paragraf.
Pengelompokan kata sambung atau konjungsi oleh
Yogawa, dibagi menjadi delapan bagian (Yogawa, dalam
Hamid, 2007:23)

a. Kata sambung yang menyatakan deretan suatu
perkara. Kata yang termasuk dalam kelompok kata
sambung yang menyatakan deretan suatu perkara,
antara lain soushite, oyobi, katsu, narabini,
sorekara.

b. Kata sambung yang menyatakan penambahan. Kata
yang termasuk dalam kelompok kata sambung yang
menyatakan penambahan adalah mata, soreni,
shikamo.

c. Kata sambung yang menyatakan pilihan. Kata yang
termasuk dalam kelompok kata sambung yang
menyatakan pilihan adalah soretomo, moshikuwa,
mata, aruiwa.

d. Kata sambung yang menyatakan penyangkalan.
Kata yang termasuk dalam kelompok kata sambung
yang menyatakan penyangkalan, antara lain
koredomo, demo, shikashi, ga, tokoroga

e. Kata sambung yang menyatakan sebab akibat. Kata
yang termasuk dalam kelompok kata sambung yang
menyatakan sebab akibat, antara lain shigatte,
suruto, sorede, dakara, dan yueni.

f. Kata sambung yang menyatakan penjelasan. Kata
yang termasuk dalam kelompok kata sambung yang
menyatakan penjelasan, antara lain tsumari,
tsunawachi.

g. Kata sambung yang menyatakan pelengkap. Kata
yang termasuk dalam kelompok kata sambung yang

menyatakan pelengkap, antara lain tadashi, datte,
nazenara.

h. Kata sambung yang menyatakan perpindahan topik
pembicaraan . Kata yang termasuk dalam kelompok
kata sambung yang menyatakan perpindahan topik
pembicaraan, antara lain sare, dewa, dan tokorode.

KOHESI LEKSIKAL

Sumarlam  (2008:35) mengungkapkan kohesi
leksikal merupakan hubungan makna yang berada dalam
suatu wacana. Kemudian Mulyana (2005:29) Kohesi
leksikal merupakan hubungan leksikal antara bagian-
bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur
secara kohesif. Garis tengah yang dapat diambil dari kedua
pendapat tersebut adalah hubungan makna yang berada
dalam suatu wacana untuk mendapatkan keserasian
struktur secara kohesif atau padu. Tujuan penggunaan
unsur-unsur leksikal ialah untuk mendpatkan identitas
makna bahasa, kejelasan informasi, dan keindahan bahasa
lainnya. Kohesi leksikal dibagi menjadi empat bagian,
yaitu repetisi, sinonim, antonim, dan hiponimi.

1. Repetisi

Repetisi dalam bahasa Jepang disebut dengan saijo
(FF#Y). Repetisi merupakan pengulangan bentuk dan

pengulangan makna (Ramlan, 1993:31). Selain itu,
Sumarlam (2008:35) menjelaskan bahwa repetisi adalah
pengulangan kata, frasa, ataupun klausa di dalam wacana
yang dianggap penting untuk memberikan penekanan
sehingga dapat menunjukan bahwa kata, frasa, ataupun
klausa yang diulang tersebut merupakan informasi yang
penting. Dari kedua ahli, dapat disimpulkan bahwa
kohesi leksikal merupakan pengulangan bentuk Kata,
frasa, klausa yang dianggap penting untuk memberikan
penekanan bahwa informasi yang mengalami
pengulangan tersebut penting. Berikut ini contoh kalimat
bahasa Jepang yang memiliki unsur repetisi.

LIS 7L &, RAIEB M WTWE L 72,
BRIAPEWZDIMZR 720 LT LS,
TRAYIET o & nwTnE L7z,

Di perjalanan, adik bayi menangis. Ibu
menggendongnya sambil menyanyikan lagu
tetapi adik bayi masih tetap menangis.

Dalam penggalan teks di atas, terdapat unsur
repetisi atau pengulangan berupa kata akanbou yang
berarti adik bayi.

2. Sinonim

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan
douigo ([FIEFE). Sinonim merupakan relasi makna antar
kata, frasa, atau kalimat yang mirip atau sama. Chaer
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(2014:297) mengungkapkan bahwa sinonim merupakan
hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan
makna antara satu satuan ujaran dengan satuan ujaran
yang lainnya. Meski demikian, dua kata yang memiliki
arti sama tidak semuanya dapat disubsitusikan secara
bebas. Berikut ini adalah contoh sinonim (douigigo)
dalam bahasa Jepang.

a. WEHR O EREE TN/ T =
VI —

b. 5/~ % /&3 /L% /M%

c. kiFd/ RESTDE/ RCT2/ To02%

Pada kalimat a, semua kata tersebut memiliki arti
orang yang belum memempunyai kekasih ataupun belum
menikah. Lalu pada kalimat b, semua kata memiliki arti
berbicara atau mengobrol. Kemudian pada kalimat c,
semua kata memiliki arti kabur atau melarikan diri entah
dari situasi yang tidak aman atau kaur dari penjara.
Penggunaan setiap kata berbeda-beda sesuai dengan
konteks dan situasi.

3.  Antonim

Antonim dalam bahasa Jepang disebut dengan
hantaigo ()< %f35). Antonim meruapakan relasi makna

antar kata, frasa, atau kalimat yang maknanya tidak sama
atau bertentangan. Chaer (2014:299) mengungkapkan
bahwa sinonim merupakan hubungan semantik yang
menyatakan adanya kebalikan makna antara satu satuan
ujaran dengan satuan ujaran yang lainnya. Relasi antonim
bersifat dua arah. Jadi, jika kata masuk berantonim dengan
kata keluar, maka kata keluar juga berantonim dengan kata
masuk. Begitupula dengan Bahasa Jepang, terdapat kata ue
(atas) yang ber antonim dengan kata shita (bawah) dan
juga sebaliknya.

4. Hiponim

Hiponim dalam bahasa Jepang adalah jougekankei (
- NBEfR). Hiponim merupakan relasi makna khusus ke

makna umum dari suatu kata. Sumarlam (2009:45)
mengemukakan pendapat bahwa hiponim dapat juga
diartiikan sebagai satuan bahasa yang maknanya
merupakan bagian dari makna satuan lingual. Satuan
lingual yang berhiponim disebut dengan “hipernim” atau
“superordinat”. Misalnya kata apel, leci, dan nanas
berhiponim dengan kata buah-buahan dan kata buah-
buahan berhipernim dengan kata apel, leci, dan nanas.
Contoh dalam Bahasa Jepang ialah takoyaki, ramen,
yakiniku, sushi, dan okonomiyaki berhiponim dengan kata
tabemono atau makanan.

KOHERENSI

Harimurti Kridalaksana (1984:69; 1978:38-40)
dalam Mulyana (2005:32) berpendapat bahwa koherensi
adalah ‘hubungan semantis’. Hubungan semantis yaitu
hubungan itu terjadi antarproposisi, dengan maksud
hubungan itu direpresentasikan secara semantis dengan
pertautan kalimat satu dengan kalimat lainnya. Hubungan
semantis yang dimaksud ialah:

1) Hubungan sebab-akibat

2) Hubungan sarana-hasil

3) Hubungan alasan-sebab

4) Hubungan sarana-tujuan

5) Hubungan latar-kesimpulan
6) Hubungan kelonggaran-hasil
7) Hubungan syarat-hasil

8) Hubungan perbandingan

9) Hubungan parafrastis

10) Hubungan amplikatif

11) Hubungan aditif waktu (simultan dan beruntun)
12) Hubungan aditif non waktu
13) Hubungan identifikasi

14) Hubungan generik-spesifik
15) Hubungan ibarat

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan
menggunakan metode kualitatif. Sumber data merupakan
sumber atau korpus yang digunakan sebagai sumber utama
dalam penelitian ini. Sumber data pada penelitian ini
adalah wacana cerita rakyat Jepang yang berjudul
ini adalah kalimat yang mempunyai unsur kohesi dan
koherensi pada cerita rakyat Jepang Momotarou,
Hanasakajiiji, dan Kintarou. Sehubungan dengan
penelitian kualitatif, hasil data yang di hasilkan berupa
teks atau kalimat. Data penelitian ini digunakan untuk
menjawab permasalahan yang terdapat dalam rumusan
masalah dan pada data konjungsi hanya menganalisis
konjungtor berupa kata sambung dan tidak menganalisis
konjungtor berupa partikel penghubung seperti ~te, ~kara,
dll.

Teknik pengumpulan data merupakan tahap awal
dalam mengumpulkan data yang bersumber pada sumber
data penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kalimat-kalimat yang diambil dari dongeng
menggunakan  teknik simak dengan  menyimak
penggunaan bahasa yang dituturkan oleh penutur sumber
data.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik sadap dan teknik catat.

Teknik lanjutan: teknik catat. Dilakukan pencatatan
pada kartu data yang segera dianjutkan dengan klasifikasi.
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Setelah melakukan semua teknik, diakhiri dengan
klasifikasi atau pengelompokan kartu data. Teknis analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
analisis penelitian deskriptif. Macam-macam teknik
tersebut yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2007:91) ialah mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah pembahasan mengenai kohesi dan

koherensi dari cerita rakyat yang berjudul Momotarou,
Hanasakajiiji, dan Kintarou.
KOHESI

Kohesi dibagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi

gramatikal dan kohesi leksikal.

KOHESI GRAMATIKAL

Kohesi gramatikal terbagi menjadi empat macam,
yaitu referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Berikut
adalah data-data kohesi gramatikal dari cerita rakyat

1. Referensi
a. Referensi dalam cerita rakyat Momotarou

Data 1
BEHIAIE, 20)EFEETH2VZICDH o T

ZoTho2THAT LT,

Nenek mencoba memotong buah momo yang

dibawanya ke rumah.

Kata sono(1) pada kalimat di atas memiliki arti itu,
termasuk referensi gramatikal pronomina demonstratif.
Kata sono pada kalimat tersebut merujuk pada buah momo
yang diambil oleh nenek di sungai dan dibawa ke rumah.

b. Referensi dalam cerita rakyat Hanasakajiiji
Data 2

FHEZ, ADWwnBLWwWEALBIEHIALD

LTLThE, FEbDBVOT, AR O

HZz, ZALIDTFEDDI I b

TWwE L%, Hb, BLLWIALBEDIAIC,
Zn@2)IF X BE2PnTwE L,

“Kakek nenek pasrah karena tidak memiliki anak dan
menganggap anjing putih yang diberi nama Shiro itu
seperti anak kandung. Begitu pula dengan Shiro si

anjing putih kepada kakek nenek, hal itu merupakan
hal yang membahagiakan.”

Pada data tersebut kata sore(2) merupakan referensi
pronomina demonstratif. Kata sore merujuk pada Shiro si
anjing kecil juga bahagia karena dirawat oleh kakek nenek
yang baik.

Data 3

BNG) DM /NAD S £ o TV BT,
Ih, T L] Lvnhrpyn, Lidw
DIV IEDFEFTE, HEIF LB - T, 7

LiC, 2ZbDL % Vo0 EE L7,

“Pasti ada koin emas juga di ladang saya.Tunjukkan

tempatnya dimana. Dimana?” kata si kakek jahat

dengan menarik-narik Shiro , Shiro kesakitan dan
mencakar tanah di tempatnya berdiri.

Kata ore(3) yang berarti saya merupakan kohesi
gramatikal referensi pronomina persona 1. Hal ini
ditunjukkan dengan penggunaan kata ore yang digunakan
oleh kakek jahat untuk menjelaskan kepunyaan ladangnya
yang juga memiliki harta karun apabila Shiro si anjing
putih mau memberitahu si kakek jahat.

Data 4

(@D IFADER] 25BLwIA

FwoT, ZDMU2)E>%boT, 5 3%

ZLbzxE Lz,

“Ini kenang-kenangan untuk Shiro,” ujar kakek baik

sembari memotong batang kayu pohon pinus tersebut

untuk dijadikan lesung.

Kata kore(4.1) yang berarti itu merupakan kohesi
gramatikal referensi pronomina demonstratif. Hal ini
ditunjukkan ~ dengan  penggunaan  kore  untuk
mereferensikan pohon pinus ditancapkan kakek untuk
kenang-kenangan untuk Shiro. Kemudian pada kata sono
(4.2) juga merupakan referensi pronomina demonstratif
yang mereferensikan batang kayu pohon pinus yang
dipotong oleh kakek untuk dijadikan lesung.

Data 5
ZoG)EIIE, WAV, IR OB LW
AeBEHIATLL,

Ini adalah kakek dan nenek yang jahat dan serakah.

Kata kono(5) merupakan kohesi gramatikal referensi
pronomina demonstratif yang menunjukkan kakek nenek
dan Shiro memiliki tetangga yang serakah dan jahat.

Data 6

[ZH(0)IFF D LI, DTIT, o X,
321D RIIEEZK»ETCRLVEL LS| £
TT, BLWEIAR, 21D o7 K% D H
2T, [EEA L L, fEK2 L Lwv, HA—
DIEWED U L, i RICTEZ K2 E L X 5
L FERELATHDLEZE LT,

“Wah ini sangat ajaib, aku membuat bunga-bunga
mekar”ujar kakek baik hati. Kemudian kakek berkata
lagi, “aku kakek si penumbuh bunga! Panggil aku
kakek penumbuh bunga yang terbaik di Jepang! akan
ku tumbuhkan bunga di pohon yang mati itu!”
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Kata kore yang berarti ini merupakan kohesi
gramatikal referensi pronomina demonstratif. Hal ini
ditunjukkan dengan kalimat dengan penggunaan kata
kore(6) yang mereferensikan kakek yang senang karena
membuat bunga bermekaran dengan abu yang ia tebarkan.

Data 7
BTFEEFULoD LT, TThFaTLE, T
NDEZBLEZE] LvoT, BLLXAZIE
DT, 2 IARCTIEIVELKEIVE L,
“Sang bangsawan terkejut, ini sangat ajaib”.

Kemudian memuji kakek dan memberikan banyak
hadiah untuk kakek baik hati.”

Kata kore (7) yang berarti ini merupakan kohesi
gramatikal referensi pronomina demonstratif. Kata kore
pada kalimat tersebut merujuk abu ajaib yang dapat bunga
bermekaran.

c. Referensi dalam cerita rakyat Kintarou

Data 8
SREBIEHR LI Bv, Z0@)HEIRT 72
DI, FER DI ~/NE 2 EN TITE ., FiA
X4 FE L7,

“Kintarou menyesal dan membawa Yaegiri ke
pemandian air panas di Hakone untuk melakukan
penyembuhan dengan air panas  demi
menyembuhkan matanya.”

Kata sono(8) yang berarti itu. merupakan kohesi
gramatikal referensi pronomina demonstratif. Kata sono
merupakan referensi dari mata Yaegiri yang merah karena
menangis selama 3 hari.
2. Substitusi
a. Substitusi dalam cerita rakyat Momotarou
Data 9

ZAN9IE bb B EREDICERLT

¥ L7

“Momotarou dirawat dan dibesarkan dengan
sepenuh hati oleh keduanya.”

Kata futari(9) pada kalimat di atas memiliki dua
orang atau keduanya ini merupakan kohesi gramatikal
substitusi nomina. Kata futari menggantikan kata obaasan
to ojiisan pada kalimat sebelumnya.

Data 10
b 72557 A0)BBIIALE~D2L L, IR
Bic, HBIKY [RAE, 2voblit, Ew
X, Lo2FA] &, PhroTEE L,

Momotarou dan kawan-kawan tiba di Pulau Raksasa,
raksasa merah dan biru berkata, “ada apa ini, ada apa
ini? Teman-teman, ayo kita serang mereka!”

Kata Momotaroutachi(10) pada kalimat di atas
memiliki arti Kintarou dan kawan-kawan. Kata
Momotaroutachi  ini  merupakan kohesi gramatikal
substitusi. Kata Momotaroutachi menggantikan Kkata
Momotarou to inu to kiji to saru wo kerai ni sita pada
kalimat sebelumnya.

a. Substitusi dalam cerita rakyat Hanasakajiiji
Data 11
TT2b, BEAVOHADZIKL L LA
T, &b LlLPBo2T, WO HWLELDbBZ
EEPY LTwE LT,
Mereka tetangga yang jahat karena penuh
kebencian, jorok, dan selalu berbicara kasar.
Kata otonari no Shiro(11) yang berarti tetangganya
Shiro pada kalimat di atas merupakan kohesi gramatikal
substitusi frasa. Hal ini ditunjukkan dengan penggantian
kata yokubari no ojiisan to obaasan (kakek dan nenek
jahat) dengan kata otonari no Shiro (tetangga sebelah
Shiro )
Data 12
INEBIHATLES7ZDD(12)IZL 27245
DEHADLDL, BREZIELAELEL, HDOEH
(12)%5| % L oT, BEDTHICNEIE> T,
TLRAWVICITHTR ST, BEORDICTHWL
TVESDORE—AK Z D licd2¥ L7,
Namun, kakek tidak bisa apa-apa selain menangis,
dan menguburkan dia yang sudah mati di pojok

ladang. Lalu kakek baik hati menanam pohon kecil
diatasnya sebagai penanda kuburan Shiro.

Kata sindesimattamono(12) yang berarti dia yang
sudah mati pada kalimat di atas merupakan kohesi
gramatikal substitusi frasa. Hal ini ditunjukkan dengan
penyebutan frasa sindesimatta mono (hewan yang sudah
mati) disubstitusikan dengan frasa Shiro no sigai (bangkai
tubuhnyanya Shiro) dalam kalimat setelahnya agar kalimat
tidak monoton.

b.  Substitusi dalam cerita rakyat Kintarou

Data 13
e, Tdozb1)fFoTCnET, 7+
CHHERZN 720, Fd oL CcHEZIS &
720 LClEAZED L, BRIARFRE TN
TBICEDRIZBIED L7
Di gunung, teman-teman menunggu Kintarou.
Setelah bermain sumo dengan beruang dan binatang

yang lain, Kintarou memakan onigiri yang diberikan
oleh ibunya.

Kata kemonotachi(13) pada kalimat di atas memiliki
arti teman-teman Kintarou yaitu hewan buas merupakan
kohesi gramatikal substitusi nomina. Kata tersebut
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disubstitusikan dengan kata kuma (beruang) pada kalimat
berikutnya.

Data 14
ErHBELQlEZED & SR T4
HEWE L7,

Sembari melihat awan ketika melewati jalan setapak

di gunung, rombongan bertemu Kintarou dan

orangtuanya.

Kata oyako(14) pada kalimat di atas berarti orangtua
dan merupakan kohesi gramatikal substitusi nomina. Kata
oyako disubstitusi dari kata Yaegiri yaitu orangtua dari
Kintarou.

3. Konjungsi
a.  Konjungsi dalam cerita rakyat Momotarou

Data 15
BIEHXAIE, 2OTERVZICH 2THZ o
ThoTHIELE, 505 Fhb, FA

ELhPOFPEENTEE L,

Nenek membawa pulang buah momo dan ingin
memotongnya. Maka sesampainya di rumah, dari
dalam buah momo lahirlah bayi laki-laki yang sehat.

Kata suruto(15) pada kalimat di atas memiliki arti
maka merupakan konjungsi yang menyatakan sebab
akibat. Hal itu ditunjukkan dengan kalimat pertama
menjelaskan sebab, yaitu nenek membawa pulang buah
momo dan ingin memotong buah tersebut dan kalimat
kedua menjelaskan akibat, yaitu buah momo yang
dipotong nenek tidak berisi buah melainkan bayi laki-laki
yang sehat. Kedua kalimat tersebut dihubungkan dengan
konjungsi suruto.

b. Konjungsi dalam cerita rakyat Hanasakajiiji

Data 16

FEEZZBLWIALBEHIALEF. Ew otk

EFbICRYVELE, $2L6), BLRVO

TV BLWIAD, ZRE2EVTNAD

LRELDBoT, T2 AZ2hICZFL

7z

Kakek dan nenek baik tiba-tiba menjadi orang

kaya. Kemudian tidak berapa lama kakek sebelah

rumah datang dengan perasaan iri hati dan segera

meminjam Shiro

Kata suruto(16) yang berarti maka pada kalimat di
atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi yang
menyatakan sebab akibat. Analisis sebab yaitu kakek
nenek baik tiba-tiba menjadi orang kaya dan
mengakibatkan kakek nenek jahat merasa iri dan juga
ingin memiliki banyak uang sehingga ingin meminjam
Shiro .

Data 17
BIEVBLWEAR., [ 3nw] LXITAT,

BEBIzxE L, Z5LCUND, BIbEE
nic, WY {bx Ly LiFc, AodbF
ofIbEALLET L, pbVE I, HIFD
L, [E2A] b, FEATLE W

L7
Kakek jahat memegang hidungnya dan berkata,
“baunya tidak enak!” Kemudian secara tiba-tiba si
kakek jahat marah dan menjatuhkan pedangnya di
kepala Shiro , Shiro mati dengan mengenaskan.
Terdengar suara Shiro ayng menjerit sebelum mati.
Kata soushite(17) yang berarti kemudian pada
kalimat di atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi
yang menyatakan deretan suatu perkara. Hal ini
ditunjukkan dengan penggunaan konjungsi soushite dalam
kalimat kakek jahat menutup hidungnya karena bau yang
tidak sedap kemudian dilanjutkan dengan marahnya kakek
jahat sehingga mengayunkan pedangnya ke kepala Shiro.

Data 18
GNEBFHATLES2bDIIL 272050 F
AL, BEZIZLAEDL L, HOSEHE5 &
EoT, BEDOTAHITNKEIZ-> T, ThhWnic
ITHTRoT, BEORDVIZHLVEIWEDOD
AR, o kicd>z2E Lk, $2%&L(18)
ZDEON, REBDLZE5>TT>T, 0BT

Dol KRR £ L7,
Namun, kakek tidak bisa apa-apa selain menangis,
dan menguburkan Shiro di pojok ladang. Lalu kakek
baik hati meletakan pohon kecil di atasnya sebagai
penanda kuburan Shiro. Maka, pohon pinus kecil itu
tumbuh sangat cepat dan menjadi pohon pinus besar
yang kokoh.

Kata suruto(18) yang berarti maka pada kalimat di
atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi menyatakan
sebab akibat. Kalimat pertama menerangkan sebab, yaitu
kakek yang menangisi kematian Shiro dengan segera
membuat pertanda dari kuburan Shiro dengan batang
kayu. Kalimat kedua yang menunjukkan akibat, batang
kayu untuk penanda kuburan Shiro tumbuh menjadi
pohon besar.

Data 19
CNIFHDERZZ I B LAV ST, %
DED%EY]oT, 5T LlbrEli, £
LT19). TAEBIBBTEZ o7, L] &
Wo T, ITOh»ICEREANT, BEbX
AEXRTZDT, [RAZLI ST, RAUTEHLT
S2Z] bk, DFRLOETEL, LHLERILIC
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., WLV THDONWTH, herbbinr
b, BRBELZT, 5455 TICHSNT,
zlicziEnL <, ©HA T, Ao iwnk
KicmoTLEVWE L7,

“Ini kenang-kenangan untuk Shiro , ujar si kakek
baik sembari memotong batang pohon pinus untuk
membuat lesung. Kemudian kakek berkata, “Shiro
suka mocha putih, aku akan membuat mocha putih.”
Dan mulai menumbuk nasi putih yang akan
diletakkan oleh nenek di alat tumbuk. Anehnya,
berapapun nasi yang ditumbuk, jumlahnya
bertambah banyak sampai tumpah dan dapur penuh
dengan nasi.

Kata soushite(19) yang berarti kemudian pada
kalimat di atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi
yang menyatakan deretan suatu perkara. Hal ini
ditunjukkan dengan kalimat pertama yang menjelaskan
tentang batang kayu yang dipotong kakek untuk dijadikan
lesung dan kalimat kedua yang menjelaskan kakek
membuat lesung untuk membuat mochi kesukaan Shiro.

Data 20

EFEEBLWIAEE, 2TZRLTHHWICITE
FTe, KichoTwE Lerb, o< L
Fli, TH(20)., bLCLESLDDIFL 2
BV ERADLL, Bor b LAERb, I3
DRI, D27 KEDEHD2DT, LEL
FIorb~RY E L7,

Kakek baik pun kaget ketika mengambil lesung yang
sudah hancur menjadi abu. Tetapi, sudah tidak bisa

melakukan apa-apa, dengan perasaan kecewa saya
kumpulkan sisa abu di wadah dan kembali ke rumah.

Kata demo(20) yang berarti tetapi pada kalimat di
atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi Yyang
menyatakan penyangkalan. Hal ini ditunjukkan dengan
kalimat pertama yang menjelaskan tentang lesung yang
sudah hancur menjadi abu dan kalimat kedua yang
menjelaskan kakek ingin melakukan sesuatu tetapi tidak
bisa karena lesungnya sudah menjadi debu.

Data 21
[BIEH XA, HOEODKRN, JKick>TL
To/k]l 2OV THELWVWIAIZ, BEDT
HADODHDBED L ZAHFE T, KE»DZTT->
TEEIFT L, Yo, $95F55%7%H
WEZMRNTE T, o &, KEBEV oI
KMEBLLLELRZ, $5L(21) 5Tl
I, ZIbiR KD E o Tz IR
P, IKDLDOKRE, Kenribet, A5H5%
NHBEICR ST, XZRFTHEZDI DI,

BLOWIADOBREE»D X, To00KFFLEZ
x> TCLEVE LT,

Nenek, alat tumbuk Shiro kita telah menjadi abu.”
Kata kakek baik. Mereka berdua pergi ke ladang
dengan membawa abu itu. Angin sepoi-sepoi
bertiup dan meniupkan debu ke atas ranting-ranting
pohon. Maka, di tengah musim dingin pohon ume
dan pohon sakura yang masih mati tiba-tiba
berbunga karena terkena abu Shiro. Hanya kebun
kakek baik hati yang berbunga dan menyambut
musim semi.

Kata suruto(21) yang berarti maka pada kalimat di
atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi menyatakan
sebab akibat. Hal ini ditunjukkan dengan kalimat pertama
yang menjelaskan  sebab, yaitu kakek dan nenek
membawa abu ke ladang, angin sepoi-sepoi meniupkan
abu hingga ke ranting pohon dan kalimat kedua yang
menjelaskan pohon ume dan pohon sakura mekar
berbunga karena terkena abu Shiro.

Data 22
BEERF-KDV LT, [chigAhILE, C
NRELEL] EWvoT, BLLWIAZRIZD T,
72 IACTIE) PRI nE L, T5&
(22) £72. BLARYVDEHITV B L VT A,
ZNZENT, HIbPELB>T, DT oTW»
LIREPEDHODTILICANT, FEEBELW
TADFRELT, HEMHL L, fEKA L
L, HER-DFEN2 L U\, i AKicfEz
DEFLEO] & kR hoTHEEEL
720
Sang bangsawan terkejut,”’ini sangat ajaib”.
Kemudian memuji kakek dan memberikan banyak
hadiah untuk kakek baik. Maka, kakek jahat yang
mendengarnya dan iri kepada kakek baik. Dia
mengambil abu yang tercecer dan ditaburkan ke

pohon sambil berkata, “tumbuhlah bunga cantik,
tumbuhlah. Akulah yang terbaik di Jepang! ”

Kata suruto(22) yang berarti maka pada kalimat di
atas merupakan kohesi gramatikal konjungsi yang
menyatkan sebab akibat. Kalimat pertama yang
menunjukkan sebab, yaitu bangsawan yang kagum karena
kakek membuat bunga bermekaran dengan abu yang ia
tebarkan dan kalimat kedua yang menjelaskan tentang
kakek jahat juga ingin dipuji sang bangsawan pun
mengikuti perbuatan kakek baik.

Data 23

THLER, BLRYVOKITY BLWI A,

ENZENWT, 2b°FELHBoT, DI ->TW

PIKEPEHOODTIBICANT, IEEB LW
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SADFRELT, [EBHL L, fEKH L

L, HER—DOfEK2 U LV, MK fE & mt

pEELII] & FRELER-oTHEEEL

oo $5L(23) CAED, BIENREEY H

DoT [ ZHRVEDIERLC LW E Ak, £

T XKrECHEL] LvnE L,

Kemudian, kakek jahat mendengarnya dan iri kepada

kakek baik hati. Dia mengambil abu yang tercecer

dan ditaburkan ke pohon sambil berkata, “tumbuhlah

bunga cantik, tumbuhlah. Akulah yang terbaik di

Jepang!”. Maka, kali ini sang bangsawan yang lewat

di depan kakek jahat memintanya untuk menujukkan

apa yang ia lakukan.

Kata suruto yang berarti maka pada kalimat di atas
merupakan kohesi gramatikal konjungsi yang menyatakan
sebab akibat. Kata suruto(23) pada kalimat tersebut
ditunjukkan dengan kalimat dengan kalimat pertama, yaitu
kakek jahat yang juga ingin dipuji sang bangsawan pun
mengikuti perbuatan kakek baik dan kalimat kedua, yaitu
sang bangsawan meminta kakek jahat mengulangi
perbuatannya lagi.

A. Kohesi Leksikal

Kohesi leksikal terbagi mejadi 4 jenis, yaitu repetisi,
sinonim, antonim, dan kolokasi. Pada penelitian ini
hanya ditemukan data repetisi.

1. Repetisi
a. Repetisi dalam cerita rakyat Momotarou
Data 24

UL L)HB LB, BLLwEAL
BEHIAPFEATHE L,

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang kakek
nenek.

Kata mukashi(24) pada kalimat di atas memiliki arti
pada zaman dahulu, merupakan repetisi yang ditunjukkan
dengan pengulangan dua kali kata mukashi. Kata mukashi
yang diulang dua kali pada pembukaan umum digunakan
pada cerita rakyat di Jepang.

Data 25
[ZHAIW, ZHAKRETNR5), bHIb3

WZeEFLEEA, £, BRWELLKEI ]
Blclzbit, dd72A5Ic25 AL, 72L&

Do bDZI LELE L,

“Maafkan kami, maafkan kami, kami tidak akan

mengulanginya. Tolong ampuni kami.” Kata para

raksasa yang menyerah dan memberikan banyak

Momotarou banyak harta karun.

Kata gomennasai(25) pada kalimat di atas
merupakan kata yang menyatakan permohonan maaf. Kata
tersebut diulang dua kali menunjukkan bahwa kata
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tersebut mempunyai unsur kohesi leksikal repetisi atau
pengulangan.

b.
Data 26
HHH, EFEBLWIAD, WobodXHicK
DICHER] Z2ro0nT, MEIZYV2ZLTVE
T, Hb I OonTET, 226% L AL
ARER > THE LD, AR, BLWIAD
HEEEZ T, Moo, KRERXDEDORDT
EFTONTIT-C, BMIRTLEZPELTREDL,
ZZlzh, Vv, 7V, ZZizh, YV Y
v (6)emEE LT,
Suatu hari, ketika kakek baik sedang menuju ke
ladang dengan membawa cangkul seperti biasa,
Shiro datang bersamanya dan berjalan mendahului si
kakek baik. Shiro juga mengendus endus di sekitar
ladang dan mengajak kakek ke bawah pohon besar di
sudut lapangan.Sambil menghentakkan kakinya dan
menggonggong, di sini guk guk, di sini guk guk”
Penggalan kalimat kokohore wan wan(26) yang
berarti disini guk guk, di sini guk guk pada kalimat di atas
merupakan kohesi leksikal repetisi. Hal ini ditunjukkan
dengan pengulangan kata kokohore wan wan sebanyak dua
kali oleh Shiro untuk mempertegas letak harta karun yang
ada di ladang.

Data 27
[pAdiide, el ] Qe BLWIAIR
WAL, K DIER] AN THET L,
PHEYLERLT, ROZITELELHNDD
DHHY E L7,
“Apa itu, apa itu? Tanya si kakek jujur Kketika
mencangkul tanah yang di hentak oleh Shiro |,

kemudian terdengar suara kling dan ada sesuatu yang
bersinar dari dalam lubang.”

Penggalan kalimat nandana nandana(27) yang
berarti ada apa, ada apa pada kalimat di atas merupakan
kohesi leksikal repetisi. Hal ‘ini ditunjukkan dengan
pengulangan kata nandana sebanyak dua kali oleh kakek
untuk mempertanyakan apa yang berada di dalam tanah
sehingga ia harus mencangkulnya.

Data 28
FTAT B TTL &L N2 T AL T
ZE L7, BLLIAERUT-L LT, K&
FTBEHIAZLUPZTT, ZAPL, ZA
2528), NHE I bDORL~NIIWRARTL
7z
Ketika kakek mendekati lubang itu dan menemukan
banyak koin emas. Kakek terkejut dan memanggil
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nenek dengan berteriak uang, uang dan segera
membawa koin emas dan pulang ke rumah.

Penggalan kata enyara(28) yang berarti ada apa, ada
apa pada kalimat di atas merupakan kohesi leksikal
repetisi. Hal ini ditunjukkan dengan pengulangan kata
enyara sebanyak dua kali oleh kakek untuk
mengungkapkan perasaan senangnya karena mendapat
banyak uang.

KOHERENSI
Berikut adalah data koherensi dari cerita rakyat

1. Hubungan sebab-akibat
a. Hubungan sebab-akibat dalam cerita rakyat

Data 1
FEEABLWIALBEDIAIZ. EwoilE

BRbICRVELR, 5L, BLERY OMIE
DELVIAD, TNZEVTVBNA I LR

FLBoC, ToZLHZ2VICEEL 72,

Kakek dan nenek baik tiba-tiba menjadi orang kaya.
Kemudian kakek sebelah rumah datang dengan
perasaan iri hati dan segera meminjam Shiro.

Terdapat hubungan sebab-akibat pada kutipan
wacana tersebut. Penunjuk sebab, yaitu kakek nenek baik
tiba-tiba menjadi kaya. Kemudian penunjuk akibat, yaitu
kakek rakus iri dan segera meminjam Shiro.

b. Hubungan sebab-akibat dalam cerita rakyat Kintarou

Data 2
# D B 25 T2 & TR~ IR 2 B o &
Lo RMEIRICE Lo s e, RERAKRVEE
LAaEZR L L, EREMEL CILEZ
o, BREBTFICHEVE L, BEORE
FZBRERZ RZESUC A Y . N b % 72 8KER
FRFFICLIZVERsTHE LA L, &K
BHEDCIC OV THINT 2 2 ic e EL &,
“Panglima perang ibukota Minamoto No Yorimitsu
sedang dalam perjalanan kembali dari Shimofusa ke
Kyoto. Saat mendekati Ashigaratoge, rombongan
panglima menemukan awan berwarna merah yang
misterius. Sembari melihat awan ketika menuruni
gunung, mereka bertemu dengan Ibu Yaegiri dan
Kintarou. Pengikut panglima sangat menyukai
Kintarou, dan Yaegiri juga ingin menjadikan
Kintarou sebagai komandan militer, maka Kintarou
memutuskan untuk pergi ke ibukota.

Terdapat hubungan sebab-akibat pada kutipan
wacana tersebut. Penunjuk sebab, yaitu panglima perang
dan rombongannya bertemu Kintarou di tengah
perjalanan ke Istana kemudian panglima meminta ia

untuk menjadi prajurit negara. Kemudian penunjuk
akibat, yaitu Yaegiri mengijinkan Kintarou bergabung
dengan panglima istana.

2. Hubungan sarana-hasil
a. Hubungan sarana-hasil dalam cerita rakyat
Momotarou

Data 3
FUUEBICOD-FEDo0FT Y ALITBICOD

PEEVoNE, RIBICrADE, D7
A5 bBb 0T, BitlzbEoD
JE L7z, [T0ARIV, TOARI N,
bobbrbnItiILERHA, ¥, BWS
LAZIW] BIZEBIE, dbdbAAHICTH
TAL, EZADELPLHDZEILELE
Lo THOLTHDRABIE, L IADL
PEBDED 2 TCELWVWIALEEBEIHIAD
FOVZICPRAY, AABRTLDDLEICL D

LG g
Burung pegar mengolok-olok raksasa, si monyet
menyakar muka, si anjing menggigit kaki, dan
Momotarou menyerang raksasa dengan pedangnya.
Raksasa pun kalah. “maafkan kami, maafkan kami,
kami tidak akan mengulanginya. Tolong ampuni
kami.” Kata para raksasa yang menyerah dan
memberikan banyak Momotarou banyak harta
karun. Lalu Momotarou pulang ke rumah kakek
dan nenek dengan membawa banyak harta karun
dan semua hidup bahagia.

Terdapat hubungan sarana-hasil dalam kutipan
wacana tersebut. Pada penunjuk sarana, yaitu usaha
Momotarou dan teman-temannya untuk mengalahkan
para raksasa. Kemudian penunjuk hasil, yaitu para
raksasa kalah dan berjanji tidak akan mengulangi
perbuatan buruk mereka. Mereka bahkan memberi
banyak harta karun kepada Momotarou dan teman-
temannya.

3. Hubungan latar-kesimpulan
a. Hubungan latar-kesimpulan dalam cerita rakyat

Data 4
FTATAIE>TTL &, MR A, H
TEFE LA, BLWIARUT-LDHLT, K
ERECBEDIAZIVETT, ZARDL,
2o, NES BOEL~NTZTIAAE
L7z, FEAZABLWIAEEBIED IAF, &

wIHIICEERHICARY L7,

Ketika kakek mendekati lubang, kakek
menemukan banyak koin emas. Kakek terkejut dan
memanggil nenek dengan berteriak uang, uang dan
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segera mengambil koin emas dan membawanya ke
rumah. Kakek dan nenek baik tiba-tiba menjadi
orang kaya.”

Terdapat hubungan koherensi latar-kesimpulan
pada kutipan wacana tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan
latar kakek menemukan banyak koin emas di ladang
miliknya. Kemudian penunjuk kesimpulan, yaitu kakek
dan nenek baik menjadi orang kaya mendadak karena
memiliki banyak koin emas dalam waktu singkat.

4. Hubungan syarat-hasil

a. Hubungan syarat-hasil dalam cerita rakyat Kintarou

Data 5
SREBIFHFLRARLS B, ZoH%ZKT =0T,
RO SR~/NE ZENTITE, Bia% &
HF L7, FHiZbBEH, NEDOHIZT -
HYI/RY E L,
Kintarou menyesal dan membawa Yaegiri ke
pemandian air panas di Hakone untuk melakukan
penyembuhan dengan air panas  demi

menyembuhkan matanya. Saat musim berganti, mata
Yaegiri benar-benar sembuh.

Terdapat hubungan syarat-hasil pada kutipan
wacana tersebut. Kalimat penunjuk syarat, yaitu Kintarou
membawa Yaegiri ke pemandian air panas untuk
menyembuhkan matanya. Kemudian kalimat penunjuk
hasil, yaitu mata Yaegiri sembuh di musim berikutnya.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dan

penelitian mengenai - kohesi

Momotarou dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Pada cerita rakyat Jepang yang bertemakan musim
Kintarou ditemukan penanda kohesi sebanyak 28 data.
Dari 28 data tersebut terdapat 23 data kohesi
gramatikal dan 5 data kohesi leksikal. Kohesi
gramatikal yang ditemukan antara lain referensi,
substitusi, dan konjungsi. Referensi pada penelitian ini
ditemukan 8 data yang meliputi referensi pronomina
demonstratif dan referensi pronomina persona. Pada
cerita rakyat Momotarou ditemukan 1 data referensi
pronomina  demonstratif, pada cerita rakyat
demonstratif dan 1 referensi pronomina persona, dan
pada cerita rakyat Kintarou ditemukan 1 data referensi
pronomina demonstratif. Data kohesi gramatikal
substitusi dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 6
data yang terdiri dari substitusi frasa dan substitusi
nomina. Pada cerita rakyat Momotarou ditemukan 2
data substitusi nomina, pada cerita rakyat
pada cerita rakyat Kintarou ditemukan 2 data
substitusi nomina. Konjungsi pada penelitian ini
terdapat 9 data yang terdiri dari konjungsi yang
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menyatakan sebab akibat, deretan suatu perkara, dan
penyangkalan. Pada cerita rakyat Momotarou
ditemukan 1 data konjungsi yang menyatakan sebab
konjungsi yang menyatakan sebab akibat, 1 data
konjungsi yang menyatakan deretan suatu perkara, dan
1 data konjungsi yang menyatakan penyangkalan.
Pada cerita rakyat Kintarou tidak ditemukan data
konjungsi. Selanjutnya penanda kohesi leksikal yang
ditemukan pada penelitian ini adalah repetisi yang
terdiri dari 5 data. Dari kelima data tersebut 2 data
repetisi ditemukan pada cerita rakyat Momotarou,
yaitu mukashi dan gomennasai. Sedangkan pada cerita
wan wan, nandana, dan enyara.

Secara Kkeseluruhan terdapat hubungan koherensi
dalam masing-masing wacana. Hubungan koherensi
pada cerita rakyat Momotarou berupa hubungan 1 data
sarana-hasil. Kemudian hubungan koherensi dalam

2.

sebab-akibat dan 1 data hubungan latar-kesimpulan.
Sedangkan dalam cerita rakyat Kintarou terdapat
hubungan koherensi berupa 1 data hubungan sebab-
akibat dan 1 data hubungan syarat-hasil.

Saran

Fokus penelitian ini terletak pada kohesi dan koherensi
wacana cerita rakyat Jepang yang mempunyai tema musim
semi. Wacana yang digunakan dalam cerita rakyat ini
adalah wacana tulis. Saran untuk penelitian selanjutnya
agar dapat lebih berkembang dengan menggunakan wacana
lisan sebagai sumber data.
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